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Abstrak.  Penelitian ini menggunaan media audio visual pada 
Pembelajaran IPA. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 
penggunaan media audio visual untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran  sistem peredaran darah pada manusia. 
Metode penelitian menggunakan metode deskriptif, dengan bentuk 
penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik observasi langsung dan teknik pengukuran. Alat pengumpulan 
data adalah lembar observasi dan tes hasil belajar. Hasil penelitian 
menunjukkan  kemampuan guru menyusun perencanaan pembelajaran 
pada siklus 1 sebesar 2,95, siklus 2 sebesar 3,83 kategori baik. 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklus 1 sebesar 2,63, 
pada siklus 2 sebesar 3,75 kategori baik. Jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar pada siklus 1 sebanyak 5 orang dan siklus 2 
sebanyak 16 orang. Nilai rata-rata siklus 1 sebesar 63,13, siklus 2 
sebesar 91,88, sehingga terjadi peningkatan sebesar 62,5%.  
Kata Kunci :  media audio-visual, pembelajaran IPA, hasil belajar 
 
Abstract. This research use of audio visual media in learning science. 
The purpose of this study was to describe the use of audio-visual 
media to improve student learning outcomes in learning circulatory 
system in humans. The research method uses descriptive method, the 
form of action research. Data collection techniques using direct 
observation techniques and measurement techniques. Data collection 
tool is the observation sheet and achievement test. The results show 
the ability of teachers preparing lesson plans in cycle 1 was 2.95, 3.83 
2 cycle either category. The ability of teachers to implement the 
learning cycle 1 by 2.63, the 2 cycles at 3.75 both categories. The 
number of students who achieve a passing grade in cycle 1 and cycle 5 
people 2 as many as 16 people. The average value of 63.13 cycle 1, 
cycle 2 is 91.88, resulting in an increase of 62.5 % . 
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embelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
P 
 mengembangkan kompetensi agar dapat memahami alam sekitar secara ilmiah. 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam diarahkan untuk berdiskusi dan berbuat 
sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam tentang alam sekitar.  
 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam diarahkan untuk berbuat sehingga 
dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang alam sekitar. Ilmu Pengetahuan Alam diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan 
masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Di tingkat sekolah dasar 
diharapkan ada penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, 
teknologi,  dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk 
merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep Ilmu Pengetahuan 
Alam dan kompetensi  bekerja ilmiah secara bijaksana.   
Setelah proses belajar mengajar dilakukan, ada beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Diantara adalah strategi dan metode 
pembelajaran, bahan ajar, dan media pembelajaran. Media pembelajaran turut 
mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga harus dipersiapkan dengan baik 
sebelum guru melaksanakan pembelajaran di kelas.  
Manfaat media dalam pembelajaran sangat penting yaitu membantu siswa 
dalam memahami pelajaran dengan lebih mudah. Oleh karena itu pemilihan media 
pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
tersebut. Ada bermacam-macam media yang dapat dipakai dalam pembelajaran, 
diantaranya media cetak,  media visual,  media audio visual.   
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat dewasa 
ini, ikut mempengaruhi tingkah laku siswa. Siswa semakin mengenal alat-alat 
teknologi canggih seperti telepon selular, televisi, komputer dan internet, karena 
jangkauan alat komunikasi yang semakin luas. Anak-anak sekarang mudah 
menghafal acara televisi dibanding dengan menghafal sesuatu yang berbentuk 
tulisan/teks. Mereka lebih senang melihat sesuatu yang mengandung unsur suara 
dan gambar.  
 Berdasarkan pengalaman peneliti dalam proses belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Hulu Sungai, dapat diidentifikasi 
beberapa masalah pembelajaran yang terjadi diantaranya 1). Siswa lebih 
menyukai acara televisi daripada membaca pelajaran, 2). Guru lebih banyak 
menggunakan metode ceramah, 3).Guru tidak menggunakan media pembelajaran 
yang menarik perhatian siswa, 4). Hasil belajar siswa kurang memuaskan. 
Dari masalah tersebut, maka peneliti mencoba memecahkan masalah 
tersebut dengan menggunakan media pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media 
audio visual. Media audio visual mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis 
media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis 
media yaitu media audio dan media visual.  
Dengan menggunakan media audio visual, mudah-mudahan dapat menarik 
perhatian siswa dan meningkatkan hasil belajarnya. Media audio visual digunakan 
dalam materi pelajaran sistem peredaran darah pada manusia, yang merupakan 
 materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V semester 1 dilaksanakan di SDN 
01 Hulu Sungai Kabupaten Ketapang.  
Masalah Penelitian   
Berdasarkan paparan pada latar belakang di atas, maka yang menjadi  
masalah umum dalam penelitian ini adalah, “Apakah penggunaan media audio 
visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 01 Hulu Sungai  
Kabupaten Ketapang?” Masalah di atas dijabarkan ke dalam sub masalah sebagai 
berikut: Bagaimanakah kemampuan guru merencanakan pembelajaran sistem 
peredaran darah pada manusia menggunakan media audio visual pada siswa kelas 
V SDN 01 Hulu Sungai? Bagaimanakah kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran sistem peredaran darah pada manusia dengan menggunakan media 
audio visual di kelas V SDN 01 Hulu Sungai Kabupaten Ketapang? Seberapa 
besar peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media audio visual 
pada materi sistem peredaran darah pada manusia di kelas V SDN 01 Hulu Sungai  
Kabupaten Ketapang? 
Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan umum di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan penggunaan media audio visual untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran  sistem peredaran darah pada 
manusia di kelas V SDN 01 Hulu Sungai Kabupaten Ketapang. Sedangkan secara 
khusus tujuan penelitian ini adalah: Untuk mendeskripsikan kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran sistem peredaran darah pada manusia menggunakan 
media audio visual pada siswa kelas V SDN 01 Hulu Sungai. Untuk 
mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran sistem peredaran 
darah pada manusia dengan menggunakan media audio visual di kelas V SDN 01 
Hulu Sungai Kabupaten Ketapang. Untuk mendeskripasikan peningkatan hasil 
belajar siswa setelah menggunakan media audio visual pada materi sistem 
peredaran darah pada manusia di kelas V SDN 01 Hulu Sungai  Kabupaten 
Ketapang. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 
Hakikat pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam menurut  
Poedjiadi (2009: 187),  yaitu: Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam atau sains 
merupakan pendidikan bidang studi dengan alam semesta serta segala proses yang 
terjadi di dalamnya sebagai objeknya. Oleh karena perkembangan ilmu 
pengatahuan alam erat kaitannya dengan perkembangan teknologi, maka 
pendidikan ilmu pengetahuan alam berkaitan pula dengan perkembangan 
teknologi serta manfaatnya bagi masyarakat. Melalui pendidikan ilmu 
pengetahaun alam diharapkan peserta didik memahami proses dan produk sains, 
nilai sains, memiliki sikap ilmiah, dan dapat menjadi warga negara yang bermoral 
serta tanggap terhadap masalah lingkungannya.   
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hakikat pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah pembelajaran yang menanamkan dan mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada siswa dari sekumpulan 
pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil 
pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan dengan keterampilan 
bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah.  
 Menurut BSNP (2006: 484), menyebutkan bahwa ruang lingkup bahan 
kajian Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut: 
Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan,  serta kesehatan. Benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. Energi dan perubahannya meliputi: 
gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana. Bumi dan alam 
semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar meliputi makhluk hidup dan proses 
kehidupan, benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, energi dan perubahannya 
serta bumi dan alam semesta. Yang menjadi ruang lingkup pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dalam penelitian ini adalah makhluk hidup dan proses 
kehidupan manusia.  
Media Pembelajaran 
Ada beberapa pendapat tentang media pembelajaran, diantaranya  menurut 
NEA (Asep Herry Hernawan, 2008: 11.18) mengartikan bahwa media 
pembelajaran adalah sarana komunikasi, baik dalam bentuk cetak maupun 
pandang dengar, termasuk perangkat kerasnya. Sejalan dengan pendapat diatas, 
Shramm (Rudi Susilana, 2009: 6) mengartikan media pembelajaran adalah 
teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran.   
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu siswa mencapai tujuan belajarnya, 
atau dengan kata lain media secara umum dapat diartikan segala sesuatu yang 
dapat membantu proses pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan.  
Media Audio Visual   
Cukup banyak jenis dan bentuk media yang telah dikenal dewasa ini, dari 
yang sederhana sampai yang berteknologi tinggi, dari yang mudah dan sudah ada 
secara natural sampai kepada media yang harus dirancang sendiri oleh guru. Dari 
ketiga jenis media yang ada yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran, 
bahwasanya media audio-visual adalah media yang mencakup 2 jenis media yaitu 
audio dan visual.  
Jika dilihat dari perkembangan media pendidikan, pada mulanya media 
hanya dianggap sebagai alat bantu guru (teaching aids). Alat bantu yang dipakai 
adalah alat bantu visual misalnya gambar, model, objek dan alat-alat lain yang 
dapat memberikan pengalaman kongkret, motivasi belajar serta mempertinggi 
daya serap dan retensi belajar siswa. Namun sayang, karena terlalu memusatkan 
perhatian pada alat Bantu visual yang dipakainya orang kurang memperhatikan 
aspek disain, pengembangan pembelajaran (instruction) produksi dan evaluasinya.  
Dengan masuknya pengaruh teknologi audio pada sekitar pertengahan abad 
ke-20, alat visual untuk mengkonkretkan ajaran ini dilengkapi dengan alat audio 
sehingga kita kenal adanya alat audio-visual atau Audio-Visual Aids (AVA). 
“Alat Bantu Dengar” seperti : Video Tape, Televisi dan Gambar Hidup (biocope). 
Akan tetapi media bukan hanya menjadi alat Bantu guru atau seseorang pendidik 
lainnya, media mempunyai banyak manfaat bagi semua orang untuk mendapatkan 
 informasi yang sedang berkembang dan mempermudah manusia menerima pesan 
darimana pun. 
Sebagai media pembelajaran dalam pendidikan dan pengajaran, media 
audio- visual mempunyai sifat sebagai berikut: Kemampuan untuk meningkatkan 
persepsi, Kemampuan untuk meningkatkan pengertian, Kemampuan untuk 
meningkatkan transfer (pengalihan) belajar., Kemampuan untuk memberikan 
penguatan (reinforcement) atau pengetahuan hasil yang dicapai, Kemampuan 
untuk meningkatkan retensi (ingatan).  
Pembelajaran Sistem Peredaran Darah di Kelas V SD 
Sistem peredaran darah sebagaimana yang dikemukakan oleh Hery 
Sulistyanto (2008: 22) dalam bukunya bahwa pada proses pernapasan manusia 
dihasilkan oksigen, sedangkan pada proses pencernaan makanan dihasilkan sari-
sari makanan. Oksigen dan sari-sari makanan yang dibutuhkan oleh tubuh akan 
diedarkan ke seluruh tubuh melalaui sistem peredaran darah. Bagian tubuh 
manusia yang berfungsi mengangkut dan mengedarkan oksigen serta sari-sari 
makanan ke seluruh tubuh adalah darah. Peredaran darah dalam tubuh kita terjadi 
melalui alat peredaran darah, yaitu jantung dan pembuluh darah. 
Jantung merupakan organ tubuh yang berfungsi memompa darah ke seluruh 
tubuh melalui pembuluh darah. Jantung terletak di dalam rongga dada sebelah 
kiri. Ukuran jantung orang dewasa kira-kira sebesar kepalan tangan. Jantung 
manusia terdiri atas empat ruang, yaitu serambi kiri, serambi kanan, bilik kiri, dan 
bilik kanan. Pada jantung, bilik kiri bertugas memompa darah ke seluruh tubuh, 
sedangkan bilik kanan bertugas memompa darah ke paru-paru. Dalam keadaan 
normal jantung manusia berdenyut sebanyak 70 kali setiap menitnya. Namun 
demikian, denyut jantung juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti usia, jenis 
kelamin, dan kegiatan seseorang setiap harinya.  
Pembuluh darah merupakan saluran yang berfungsi sebagai tempat 
mengalirnya darah dari seluruh tubuh menuju jantung atau sebaliknya. Pembuluh 
darah dibedakan menjadi dua, yaitu pembuluh nadi (arteri) dan pembuluh balik 
(vena).Pembuluh nadi merupakan pembuluh darah yang menyalurkan darah dari 
jantung. Lain halnya dengan pembuluh balik yang merupakan pembuluh darah 
yang mengalirkan darah menuju ke jantung. 
Paru-paru merupakan organ yang ikut berperan dalam sistem peredaran 
darah manusia. Darah dari jantung yang sudah tidak mengandung oksigen 
diangkut menuju paru-paru. Darah ini banyak mengandung karbon dioksida. Di 
dalam paru-paru, darah melepaskan karbon dioksida dan mengikat oksigen. Darah 
yang telah mengandung oksigen kemudian kembali mengalir ke jantung. 
Peredaran darah pada tubuh manusia selalu berada di dalam darah sehingga 
disebut peredaran darah tertutup. Darah yang banyak mengandung sari-sari 
makanan beredar dan tersebar ke seluruh tubuh. Selain mengandung sari-sari 
makanan, darah juga mengandung oksigen yang dialirkan dari paru-paru menuju 
ke jantung. Dari jantung darah yang kaya akan oksigen ini akan dipompakan ke 
seluruh tubuh melalui pembuluh darah.  
Media audio visual yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
video yang ditayangkan di depan kelas melalui media komputer dan infocus. 
 Sehingga siswa dapat melihat dan mendengar media audio-visual tersebut 
tentang sistem peredaran darah pada manusia.  
Hasil Belajar 
Dalam proses belajar harus diupayakan secara efektif agar terjadi adanya 
perubahan tingkah laku siswa disebabkanoleh proses – proses tersebut. Jadi 
seseorang dikatakan belajar karena adanya indikasi melakukan proses tersebut 
secara sadar dan menghasilkan perubahan tingkah laku siswa yang diperolah 
berdasarkan interaksi dengan lingkungan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Sri Anitah W. dkk (2007), bahwa hasil belajar adalah adanya peningkatan 
kemampuan siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Perubahan 
tersebut sebagai perubahan yang disadari, relatif bersifat permanen, kontinu, 
dan fungsional.  
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang dijelaskan 
oleh Oemar Hamalik (2011: 32), bahwa beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar yaitu Faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan. 
Belajar memerlukan latihan, dengan jalan relearning, recalling, dan reviewing 
agar pelajaran dapat dikuasai kembali. Belajar siswa lebih berhasil, jika siswa 
merasa berhasil dalam belajar. Siswa yang belajar perlu mengetahui apakah ia 
berhasil atau gagal dalam belajarnya. Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam 
belajar, karena semua pengalaman belajar antara yang lama dengan yang baru, 
secara berurutan diasosiasikan, sehingga menjadi satu kesatuan pengalaman. 
Pengalaman masa lampau (bahan apersepsi) dan pengertian-pengertian yang 
dimiliki oleh siswa, besar peranannya dalam belajar. Faktor kesiapan belajar, 
diantaranya berhubungan dengan kematangan, minat, kebutuhan, dan tugas 
perkembangan. Faktor minat dan usaha, belajar dengan minat yang tinggi akan 
lebih giat belajarnya. Faktor-faktor fisiologis, dimana kondisi badan siswa yang 
belajar sangat berpengaruh dalam proses belajar. Faktor intelegensi, siswa yang 
cerdas akan lebih berhasil dalam kegiatan belajar, karena mudah menangkap dan 
memahami pelajaran dan lebih mudah mengingatnya. 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil 
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi 




Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif,   Penelitian 
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan 
manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 
hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena 
lainnya. Sukmadinata, (2006: 72)  dalam http://curahan-ilmoe.blogspot.com 
/2013/05/ penelitian-deskriptif-lengkap.html.  
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, 
pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek 
 yang terjadi, atau tentang kecendrungan yang tengah berlangsung. 
Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu 
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang 
diteliti secara tepat. Dalam perkembangan akhir-akhir ini, metode penelitian 
deskriptif juga banyak di lakukan oleh para peneliti karena dua alasan. Pertama, 
dari pengamatan empiris didapat bahwa sebagian besar laporan penelitian di 
lakukan dalam bentuk deskriptif. Kedua, metode deskriptif sangat berguna untuk 
mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan 
maupun tingkah laku manusia. 
Berdasarkan metode penelitian yang telah dikemukka diatas, maka bentuk 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Suharsimi Arikunto (2006:  
2-3) berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas terdapat tiga pengertian yaitu 
penelitian, tindakan dan kelas. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek 
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang 
menarik minat dan penting bagi peneliti. Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan 
yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, dalam bentuk rangkaian siklus 
kegiatan untuk siswa. Sedangkan kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian 
ruang kelas, tetapi lebih kepada sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama 
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.  
Sesuai dengan bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, maka 
sifat penelitian ini adalah kolaboratif. Kolaborasi atau kerja sama dalam 
melakukan penelitian tindakan ini dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat yaitu 
guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Hulu Sungai Kebupaten Ketapang.    
Penelitian ini dilakukan  di Kelas V Sekolah Dasar Negeri  01 Hulu Sungai 
Kabupaten Ketapang. Adapun mata pelajaran yang dijadikan pelaksanaan tindakan 
adalah mata pelajaran IPA dengan materi pokok sistem peredaran darah pada 
manusia disajikan dalam 2 jam pelajaran (2 X 35 menit). Sedangkan kelas yang 
dijadikan sebagai tindakan adalah siswa kelas V yang berjumlah 16 siswa.  
Sesuai dengan bentuk dan sifat penelitian yang dilakukan, maka yang 
menjadi subyek dalam penelitian ini adalah guru sekaligus sebagai peneliti dan 
teman sejawat yang mengadakan pengamatan selama proses belajar mengajar.  
Prosedur  Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK).   Model yang dikemukakan Kurt Lewin dalam Basuki Wibawa (2004: 
13) bahwa konsep inti PTK ialah bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat 
langkah, yaitu: Perencanaan (Planning), aksi atau tindakan (Acting), observasi 
(Observing), dan refleksi (Reflecting). Penelitian tindakan bersifat siklus (perputar 
pada siklus-siklus seperti arah jarum jam) dan spiral yang artinya semakin lama 
semakin meningkatkan perubahan dan pencapaian hasilnya.  
Penelitian  ini dilakukan dengan menerapkan media audio visual dalam 
materi sistem peredaran darah pada manusia di kelas V Sekolah Dasar Negeri  01 
Hulu Sungai dengan langkah sebagai berikut: Pada Tahap perencanaan ini peneliti 
dan teman sejawat sebagai observer mempersiapkan hal-hal yaitu menyusun  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  mata pelajaran IPA  pada Kelas V Semester 
1 dengan materi pokok sistem peredaran darah pada manusia  dengan 
 menggunakan media audio visual, menyusun lembar kerja siswa/LKS, 
menyiapkan sumber belajar, menyusun lembar observasi yang berupa IPKG I dan 
IPKG II, dab menyusun lembar penilaian.   
Pada tahap pelaksanaan, guru yang sekaligus sebagai peneliti 
melaksanakan pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan 
langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Media yang digunakan adalah media audio visual. Metode yang 
digunakan adalah metode penugasan dan kerja kelompok.  
Dalam tahap pengamatan, teman sejawat sebagai pengamat mengamati 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi  
IPKG I. Kemudian pada saat guru melaksanakan proses pembelajaran, pengamat 
melaksanakan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang berlangsung 
dengan lembar pengamatan IPKG II yang telah disiapkan.   
Setelah proses pembelajaran berlangsung, maka guru sebagai peneliti 
mendiskusikan hasil pengamatan dan hasil belajar siswa. Pada tahapan  refleksi 
ini juga mendiskusikan kelebihan dan kekuarangan pelaksanaan kegiatan pada 
siklus 1. Demikian juga tentang hasil belajar siswa. Hasil refleksi ini digunakan 
sebagai bekal dalam menyusun rencana penelitian pada tahap siklus berikutnya.   
Sesuai dengan bentuk penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, maka jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: data hasil pengamatan langsung 
berupa kemampuan guru dalam merencananakan pembelajaran dengan  lembar 
IPKG I dan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan IPKG II. 
Data hasil belajar siswa pada pelajaran ilmu pengetahuan alam pada materi sistem 
peredaran darah manusia di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Hulu Sungai 
Kkabupaten Ketapang. Sumber  data dalam penelitian ini adalah guru Kelas V 
yang melaksanakan pembelajaran dan siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 
Hulu Sungai Kabupaten Ketapang.  
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Sesuai dengan jenis data yang  dikumpulkan, maka  teknik pengumpulan 
data yang digunakan  dalam penelitian tindakan kelas ini adalah observasi 
langsung  dan teknik pengukuran.  Observasi langsung merupakan suatu teknik 
evaluasi non-tes yang menginventarisasikan data tentang sikap dan kepribadian 
dalam suatu kegiatan. Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan dan 
perilaku subjek secara langsung. Pengukuran hasil belajar dilakukan untuk 
mengukur tingkat keberhasilan atau penguasaan siswa tentang pembelajaran 
sistem peredaran darah manusia. Pengukuran ini dilakukan pada akhir 
pembelajaran.   
Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data pada penelitian ini adalah lembar observasi IPKG I dan IPKG II  
dan lembaran soal yang berbentuk tes uraian / essay tentang sistem peredaran 
darah manusia di Kelas V sekolah Dasar Negeri 01 Hulu Sungai Kabupaten 
Ketapang.  
Teknik Analisa Data    
Untuk menganalisa kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
sistem peredaran darah manusia dengan media audio visual dari hasil observasi 
dengan  menggunakan rata-rata skor. Untuk menganalisa kemampuan guru dalam 
 pelaksanakan  pembelajaran sistem peredaran darah manusia dengan media audio 
visual dari hasil observasi dengan  menggunakan rata-rata skor.   
Untuk menganalisa peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
sistem peredaran darah manusia dengan media audio visual dengan menghitung 
jumlah nilai setiap siklus, rata-rata nilai siswa, nilai tertinggi dan nilai terendah 





Keterangan :    
X = rata-rata  
∑ X = jumlah semua skor/nilai 
N = jumlah peserta (siswa) 
 
 
HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
Hasil  
Siklus 1 
Pada tahap perencanaan siklus 1 yang dilaksanakan pada hari Kamis, 12 
September 2013 kegiatan yang dilakukan adalah  menyiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang sistem peredaran darah manusia dengan 
media audio visula, menyusun lembar observasi untuk menilai RPP yaitu dengan 
IPKG I dan lembar  penilaian  pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
IPKG II.  Setelah itu menyiapkan media pembelajaran berupa media audio visual 
beserta perangkatnya. Selain itu juga menyusun lembar penilaian untuk mengukur 
hasil belajar siswa berupa tes hasil belajar  dengan bentuk tes tertulis  berupa soal 
uraian. Demikian pula menyiapkan kamera untuk mengambil gambar selama 
penelitian berlangsung.  
Tahap pelaksanaan dilaksanakan pada hari Kamis, 12 September 2013 
Pukul 09.00 – 10.20 WIB.  Kegiatan yang dilakukan berupa kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup dalam pembelajaran sistem 
peredaran darah manusia menggunakan media audio visual di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 01 Hulu Sungai Kabupaten Ketapang.  
Pada kegiatan awal atau pendahuluan, guru mengawali pembelajaran 
dengan memberi salam, dan mengabsen siswa. Untuk memusatkan perhatian 
siswa, dan mengarahkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran, guru 
menayakan kepada siswa, melalui apersepsi  Setelah itu, guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  
Pada kegiatan inti guru mengajak siswa melakukan kegiatan pengamatan 
untuk mengetahui sistem peredaran darah pada manusia dengan menggunakan 
media audio visual. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi sistem peredaran darah pada manusia yang belum dipahami. Siswa 
dipandu oleh guru membentuk kelompok sebanyak 3 kelompok. Tiap kelompok 
terdiri dari empat orang siswa. Guru membagikan lembar kerja siswa ke masing-
masing kelompok yang telah ditentukan guru. Membimbing siswa menggunakan 
lembar kerja untuk kegiatan pengamatan media audio visual. Guru membimbing 
 
 siswa untuk menyimpulkan dan tanya jawab tentang materi sistem peredaran 
darah pada manusia.  
Kegiatan akhir, guru bersama siswa melakukan tanya jawab tentang materi 
yang belum dipahami siswa. Dari kegiatan tanya jawab diketahui masih sedikit  
siswa yang dapat memahami mengenai materi yang telah dipelajari. Siswa 
dibimbing menyimpulkan dan merangkum hasil kegiatan pembelajaran di buku 
catatan dengan bahasanya sendiri. Setelah itu, guru membagikan lembar soal 
kepada siswa untuk dikerjakan secara individu.   
Pada penelitian siklus 1, observasi / penilaian dilakukan oleh teman sejawat 
terhadap peneliti yang melaksanakan pembelajaran tentang sistem peredaran 
darah pada manusia menggunakan audio visual. Observasi / penilaian difokuskan 
untuk mengobservasi guru dalam melaksanakan langkah – langkah pembelajaran 
menggunakan media audio visual. 
Jata-rata skor sebanyak 12,95 dengan rata – rata skor 2,95 sehingga masuk 
dalam kategori cukup, dengan penjelasan sebagai berikut: skala penilaian adalah 1 
kurang baik, 2= cukup, 3=baik, dan 4=baik sekali. Hasil observasi dengan IPKG I 
ini dilakukan oleh teman sejawat untuk menilai kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.  Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa jumlah rata-rara skor sebanyak 26,33 dengan rata – rata skor 
2,63. Dengan skala yang ditentukan, maka dengan skor tersebut masuk pada 
kategori cukup. Kegiatan observasi terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dilakukan oleh teman sejawat selama proses 
belajar mengajar berlangsung. Peneliti sebagai guru yang melakukan proses 
belajar mengajar di kelas, dan diamati oleh teman sejawat.  
Hal ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran sistem 
peredaran darah manusia, guru masih terdapat kelemahan yang harus di perbaiki 
pada siklus 2, sehingga perlu perbaikan pembelajaran sesuai dengan yang 
ditetapkan dalam indikator kinerja. Hasil penilaian akhir siklus 1 terhadap hasil 
belajar siswa seperti disajikan dalam tabel 4.3, ada 5 orang siswa mencapai nilai 
ketuntasan atau 31,25% dan yang belum mencapai nilai ketuntasan sebanyak 11 
orang atau 68,75% dengan nilai rata – rata 63,13. 
Pada tahap refleksi ini, dilakukan kegiatan mendiskusikan kembali hasil 
pengamatan dan hasil belajar siswa pada siklus 1 dengan teman sejawat.  Adapun 
hasil refleksi pada siklus 1 adalah sebagai berikut: a). Kemampuan guru dalam 
merencakan pembelajaran dalam RPP, rumusan tujuan pembelajaran belum begitu 
jelas, sistematika dalam menayangkan media audio visual masih kurang runtut. 
Teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran kurang sesuai. Prosedur penilaian 
masih kurang jelas. Kemampuan guru dalam merencakan pembelajaran.Guru 
tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Tidak mengaitkan 
materi dengan pengetahuan yang relevan. Belum melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Pengelolaan waktu yang kurang baik. 
Belum terbiasa dalam penggunaan media audio visual. Tidak merespon positif 
partisipasi siswa. Terlihat tegang dan kurang ceria dalam pembelajaran untuk 
mengembangkan antusiasme siswa. Kurang memantau kemampuan belajar siswa 
Dari hasil belajar siswa dapat diketahui bahwa  yang mencapai ketuntasan 
belajarnya baru 12 orang siswa atau 68,75% dan yang belum mencapai nilai 
 ketuntasan sebanyak 5 orang atau 31,25% dengan nilai rata – rata 63,13. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih belum mencapai indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini.  
Siklus 2 
Siklus 2 dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 17 September 2013 mulai 
pukul 07.00 – 08.10 WIB. Pada dasarnya pelaksanaan tindakan siklus 2 
didasarkan atas hasil refleksi pada siklus 1 yang berarti merupakan 
penyempurnaan dari pelaksanaan siklus 1. Langkah – langkah pembelajaran 
masih menggunakan langkah–langkah siklus 1 dengan memperhatikan hasil 
refleksi pada siklus 1. Pada tahap apersepsi, guru mengingatkan kembali kepada 
siswa tentang materi yang telah dipelajari khususnya tentang sistem peredaran 
darah pada manusia. Tujuannya agar siswa dapat mengungkap hal – hal yang 
pernah dipelajari sebelumnya dan menanyakan langsung tentang materi pelajaran  
tersebut.   
Berdasarkan paparan data siklus 1 sebagai upaya untuk mengatasi 
permasalahan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang sistem 
peredaran darah pada manusia, maka peneliti membuat perencanan tindakan 
siklus 2 yang terdiri dari penyusuna  RPP sesuai dengan hasil refleksi siklus 1 dan 
menyiapkan pedoman observasi dengan IPKG I dan IPKG II.  Media  yang 
digunakan pembelajaran ini  sama dengan siklus 1 yakni menggunakan audio 
visual.    
Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam, dan mengabsen 
siswa. Untuk memusatkan perhatian siswa, dan mengarahkan minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
kegiatan pembelajaran, guru membawa siswa untuk mengungkapkan hal-hal yang 
pernah dipelajari sebelumnya dan menanyakan secara langsung tentang  sistem 
perdarah darah pada manusia.   
Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Kegiatan inti guru mengajak siswa melakukan kegiatan demonstrasi untuk 
mengetahui sistem peredaran darah pada manusia dengan menggunakan audio 
visual. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 
sistem peredaran darah pada manusia  yang belum dipahami. Siswa dipandu oleh 
guru membentuk kelompok sebanyak 3 kelompok.  
Tiap kelompok terdiri dari lima orang siswa. Guru membagikan lembar 
kerja siswa untuk mengamati tayangan media audio visual. Membimbing siswa 
dalam mengamati tayangan audio visual. Guru memberikan penjelasan tentang 
konsep dasar sistem peredaran darah pada manusia. Guru menguatkan konsep 
yang telah dipelajari sehingga siswa tidak ragu tentang konsepsi yang 
diungkapkan sebelumnya. Guru berusaha menjelaskan materi dengan sejelas-
jelasnya sehingga membuat siswa semakin mengerti dengan konsep tersebut 
didukung dengan media audio visual.  
Berdasarkan hasil penelitian di siklus 2 ini dapat diketahui bahwa jumlah 
skor sebanyak 19,15 dengan rata – rata skor 3,83 sehingga masuk dalam kategori 
baik. Hal ini sesuai dengan skala penilaian yang ditetapkan. Dengan kategori baik 
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran sudah baik. Jumlah skor sebanyak 19,15 dengan rata – 
 rata skor 3,83 sehingga masuk dalam kategori baik.  Dengan kategori ini 
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 
dengan menggunakan media audio visual sudah mengalami perbaikan daripada 
siklus 1. Hasil penilaian akhir siklus 2 terhadap hasil belajar siswa seperti 
disajikan dalam tabel 4.6 hanya ada 1 orang yang tidak mencapai nilai ketuntasan 
atau 6,25% dan yang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 15 orang atau  93,75% 
dengan nilai rata – rata 91,88.  Dengan capaian nilai siswa tersebut diatas, maka 
dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa telah memahami pembelajaran sistem 
peredaran darah pada manusia dengan baik dengan menggunakan media audio 
visual.  
Dari refleksi siklus 2 diperoleh beberapa temuan sebagai berikut:  
a). Pelaksanaan kegiatan pra pembelajaran dan kegiatan membuka pelajaran, 
kegiatan inti dan penutup sudah dapat dilaksanakan guru dengan sangat baik; b). 
Pelaksanaan kegiatan inti yang meliputi; penguasaan materi pelajaran, 
pelaksanaan strategi pembelajaran, memelihara keterlibatan siswa, pelaksanaan 
penilaian proses dan hasil dan penggunaan bahasa dapat dilaksanakan dengan 
baik; c). Dari hasil pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan 1 sampai siklus 2, 
kesalahan – kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal dapat 
berangsur – angsur diperbaiki sehingga hasil belajar siswa meningkat;  
d). Kekurangan yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan siklus 1, sudah 
diperbaiki pada pelaksanaan siklus 2; e).Dengan segala kekurangannya, 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas melalui pelaksanaan pembelajaran tindakan 
terhadap materi sistem peredaran darah pada manusia dengan menggunakan audio 
visual, peneliti dan teman sejawat mengambil kesimpulan dan kesepakatan bahwa 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas berakhir pada siklus 2. 
 
Pembahasan  
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti bekerjasama dengan teman 
sejawat dan siswa sebagai subyek dalam penelitian tindakan. Berdasarkan hasil 
pengamatan, refleksi dan saran dari teman sejawat, langkah-langkah pembelajaran 
menentukan sistem peredaran darah pada manusia menggunakan audio visual 
dapat dilakukan guru. Langkah pelaksanaan pembelajaran juga mengalami 
peningkatan diantaranya persiapan guru memulai kegiatan pembelajaran, 
kemampuan guru mengelola kelas, kemampuan mengelola waktu pembelajaran, 
memberikan apersepsi, menyampaikan materi, kemampuan guru memberikan 
pertanyaan, diskusi dan penjelasan konsep, perhatian terhadap siswa, 
pengembangan aplikasi, dan kegiatan menutup pelajaran. 
Dari rekapitulasi hasil penelitian dapat diketahui adanya peningkatan hasil 
belajar siswa kelas V tentang menentukan sistem peredaran darah pada manusia. 
Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata – rata kelas. Demikian juga 
peningkatan kemampuan guru merancang RPP dan impelementasi RPP pada 
kegiatan belajar mengajar.  Dalam pembelajaran Ilmu Pengatahuan Alam tentang 
menentukan sistem peredaran darah pada manusia dengan penggunaan audio 
visual sudah mampu meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dapat dibuktikan 
dengan tabel berikut ini. 
 
 Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Perencanaan Guru dalam Pembelajaran 
Sistem Peredaran Darah  Manusia pada Siklus 1 dan 2 
 







A Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,66 3,66 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
2,55 4,75 
C Pemilihan Sumber Belajar / Media 
Pembelajaran 
2,66 3,33 
D Skenario / kegiatan Pembelajaran 2,75 3,75 
E Penilaian Hasil Belajar 2,33 3,66 
 Jumlah Skor 12,95 19,15 
 Rata-Rata Skor  2,95 3,83 
 
 
Berdasarkan  tabel di atas dapat diketahui bahwa pada siklus 1 jumlah skor 
sebanyak 12,95 dengan rata-rata 2,95 masih dalam kategori cukup, meningkat 
pada siklus 2 menjadi jumlah skor sebesar 19,15 dengan rata – rata skor 3,83 
sehingga masuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan guru dalam merencakan pembelajaran dari siklus 1 ke 
siklus 2 sebesar  0,88. Dari lima aspek yang diamati/dinilai, sebagain besar telah 
menunjukkan kemajuan ke arah yang lebih baik, tetapi sebagian kecil aspek 
penilaian tentang skenario/kegiatan pembelajaran masih harus ditingkatkan lagi. 
Aspek-aspek dalam perencanaan tersebut harus terus ditingkatkan lagi agar 
perencanaan pembelajaran khususnya tentang sistem peredaran darah manusia 
dapat terencana dengan baik, sehingga hasil belajar siswa juga akan meningkat. 
 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Sistem Peredaran Darah  Manusia pada Siklus 1 dan 2 
 







I Pra-pembelajaran 3 4 
II Membuka pelajaran 2,5 3,5 
III Kegiatan Inti Pembelajaran   
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 2,5 3,75 
 B. Pendekatan /Strategi Pembelajaran 2,42 3,71 
 C. Pemanfaatan Media 2,75 3,75 
 
D. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara 
Keterlibatan Siswa  
2,5 3,66 
 
E. Kemampuan khusus pembelajaran Ilmu Pengatahuan 
Alam 
2,5 3,5 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 2,5 4 
  G. Penggunaan Bahasa 2,66 4 
IV Penutup  3 3,66 
 Jumlah skor total 26,33 37,53 
 Rata-Rata skor 2,63 3,75 
 
Berdasarkan  tabel di  atas di atas dapat diketahui bahwa jumlah skor pada 
siklus 1 sebanyak 26,33 dengan rata-rata skor 2,63 termasuk kategori cukup, 
meningkat pada siklus 2 menjadi jumlah skor sebesar 19,15 dengan rata – rata 
skor 3,73 sehingga masuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dari 
siklus 1 ke siklus 2 sebesar  1,1.  Dengan demikian, terlihat bahwa pelaksanaan 
pembelajaran sistem peredaran darah pada manusia telah dilaksanakan dengan 
baik dan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun 
bersama-sama dengan teman sejawat. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik berkat penerapan media 
ausio visual.    
 
Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa dalam Materi Sistem Peredaran Darah pada Manusia  









































































 50,00 % 
Jumlah  16 1010 100% 16   1470 100 % 
Rata   63,13    91,88  
 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pada siklus 1 dengan jumlah nilai 
1.010 dan rata-rata nilai 63,13, sedangkan pada siklus 2 dengan jumlah nilai 1.470 
dan rata-rata 91,88. Sedangkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
(KKM) pada siklus 1 sebanyak 5 orang atau sebesar 31,25%, sedangkan pada 
sikklus dua siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 15 orang atau sebesar 
93,75%, dengan demikian meningkatkan nilai rata-rata sebesar 28,75, disebabkan 
karena pelajaran sistem peredaran darah manusia menggunakan media audio.  
 
SIMPULAN  DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan pelaksanaan, hasil serta pembahasan penelitian tindakan kelas 
yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
pembelajaran tentang materi sistem peredaran darah pada manusia menggunakan 
media audio visual pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Hulu Sungai 
Kabupaten Ketapang.  Secara rinci dapat disimpulkan bahwa: 1). Kemampuan 
 guru merencanakan pembelajaran sistem peredaran darah manusia dengan 
menggunakan media audio vidual di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Hulu 
Sungai terdapat peningkatan dari siklus I dengan jumlah skor 12,95 dan rata-rata 
2,95 masuk dalam kategori cukup. Pada siklus II jumlah skor 19,15 dengan rata-
rata skor 3,83. Terjadi peningkatan sebesar 0,88. 2). Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan media audio visual pada materi sistem 
peredaran darah pada manusia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Hulu Sungai 
Kecamatan Hulu Sungai Kabupaten Ketapang yaitu bahwa jumlah skor 2,63 pada 
siklus 1  menjadi   dengan rata – rata skor 3,75. Terjadi peningkatan sebesar  1,1. 
3). Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sistem peredaran 
darah manusia menggunakan media audio visual di Kelas V SDN 01 Hulu Sungai 
Ketapang ini terlihat pada nilai rata – rata siswa yang semakin meningkat.  pada 
siklus 1 siswa yang mencapai ketuntasan hanya 5 dari 16 orang siswa atau 31,25%  
dan pada siklus 2 siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
sebanyak  15 orang atau 93,75%, dengan nilai rata – rata 91,88. Berarti ada 
kenaikan  sebesar  62,5%.  
 
Saran  
Berdasarkan paparan data, pembahasan dan simpulan penelitian yang telah 
di kemukakan, maka peneliti mengemukakan hal-hal sebagai berikut:1). Dalam 
penelitian ini ditemukan beberapa kendala yang dialami diantaranya adalah 
peralatan audio visual sempat padam karena daya listrik yang digunakan tidak 
stabil. Sehingga peneliti menyarankan sediakan daya cadangan  untuk 
mengantisipasi matinya listrik secara mendadak. 2). Pada waktu siswa mengamati 
tayangan tentang sistem peredaran darah manusia,  seluruh perhatian siswa tertuju 
seluruhnya ke dalam layar, sehingga peneliti menyarankan agar disiapkan lembar 
kerja siswa yang lengkap, sehingga siswa dapat memahami materi sistem 
peredaran darah manusia. 3.). Pada waktu menerapkan  media audio visual 
memerlukan waktu yang lama dalam penayanganya, sehingga peneliti 
menyarankan agar mengedit terlebih dahulu video yang tayangannya panjang, 
sehingga benar-benar tertuju pada kompetensi  yang ingin dicapai.   
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